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Gratis Perancis: Mencetak Keakraban 
EMPAT orang pegrafis, yang 

meninggalkan pendidikan for­
mal seni rupa 5 - 10 tahun yang 
lalu (kecuali seorang, 20 tahun 
yang lalu), terpilih oleh !'Asso­
ciation Francaise d'Action Ar­
tistique menjadi duta angkatan 
baru seni gratis Peranc1s dewa­
sa ini. Mereka adalah Jean­
Charles Blais, 33 tahun; Helene 
Delprat, 32 tahun; Philippe 
Favrier, 32 tahun, dan Gerard 
Garouste, 43 tahun. Oleh Pusat 
Kebudayaan Perancis Jakarta, 
karya mereka dipamerkan. 2 -
26 Mei, di Galeri Bentara Bu, 
daya, Jakarta. 

Mereka bekerja dengan etsa 
(Blais, Favrier, Garouste), ter­
masuk drypoint (Favrier, Ga­
rouste). Selain itu dengan lito­
grafi (Blais) dan cukil linoleum 
(Delprat, Blais). Teknik tempe! 
alias kolasi tampak digunakan 
pula (Blais). 

Berbagai teknik itu diperla­
kukan tanpa perumitan dan 
pencanggihan- perlakuan tek< 
nik untuk menghasilkan efek­
efek rupa yang mengherankan 
dan susah ditiru karena proses­
nya sukar dibayangkan. Peru­
mitan dan pencangg1han tek­
nik biasa dilakukan di kalang­
an pegrafis Amerika. Beberapa 
pegrafis kita, didikan Amerika, 
menempuh jalan ini. Pegrafis 
Perancis angkatan muda, se­
perti tampak dalam pameran 
ini, menempuh jalan sebalik­
nya. Mereka memperlakukan 
teknik secara lugu saja. Dari 
situlah kesan konvensional 
atau klasik dalam teknik mere­
ka. 

Keluguan teknik itu bertalian 
dengan hal lain. Rupa yang 
khas proses mekams (misalnya, 
rupa cetakan yang khas), atau 
proses fisis atau alami (proses 
serta efek rupa yang tidak sepe­
nuhnya dapat dikendalikan 

oleh tangan manusia), susut 
Sebahknya, yang menonjol 
ialah rupa kerja tangan: bekas 
gerak dan kekuatan tangan, de­
ngan arah dan kemauannya, 
irama dan getarannya. Imlah 
yang menyebabkan karya pe­
grafis yang d1pamerkan itu te­
rasa akrab, intim. 

*** 
MEMANG, dalam karya Pe­

rancis yang dipamerkan itu, ga­
ns memainkan peran utama. 
Warna sangat tipis atau langka, 
dan kesan pameran keseluruh­
an 1alah kesan karya hitam­
putih. 

Pacta Garouste dan Favrier, 
kemtiman atau keakraban di­
tunjang oleh faktor jarak lihat. 
Karya mereka berukuran kecil 
- sebagian besar karya Favr1er 
berukuran perangko dan 
menggunakan gans-gans ha­
lu Karya mereka, dengan de­
nnkian hanya dapat diamati 
dengan jelas pada jarak akrab, 
sangat dekat. 

bidang atau Jatar gambarnya, 
pada kertas Jatar ditempelkan 
kertas lain, mendorong kita un­
tuk mengamati antara lain sifat­
sifat kertas yang berbeda itu. 

*** 

YANG menonjol pula dalam 
pameran ini ialah peran fantasi. 
Fantasi pribadi, tetapi tidak se­
dikit pula yang mengacu kepa­
da kebudayaan Eropa. Perhati­
)l:an San Zeno pacta. karya Del­
prat, Divina Comedta pada kar­
ya Garouste, dan berbagai ikh­
wal dan peristiwa dalam peker­
jaan Favrier. Janganlah sema­
ngat universalisme membuta­
kan kita dari fakta regionalisme 
ini. Meskipun begitu kita dapat 
membayangkan bahwa "muat­
an regional" ini turut menyum­
bang kepada keakraban karya 
itu bagi penonton Eropa, tentu­
nya. 

Fantasi Delprat yang keka­
nak-kanakan dan keprimitif­
primitifan dapat dilihat sebagai 
upaya pergi ke akar manusia 
dan ke akar seni: seni ketika 
belum berlagak sebagai seni, 
seni dalam keadaan agal, kasar 
-art brut. Bukankah di sana, 
barangkali, salah satu dasar 
yang menyatukan umat manu­
sia? 

Juga pokok yang digambar­
kan oleh keempat pegrafis itu 
merupakan sumber keakraban. 
Mereka semua mengambil so­
sok manusia. Blais, pertama­
tama adalah penggambar sosok 
manus1a. Pada gambarnya, so­
sok im jarang diperlihatkan 
lengkap: sebag1an khususnya 
kepala atau muka, berada di 
luar b1dang gambar. Berbeda 
dengan gambar sosok yang la­
zim, yang menekankan muka 
atau kepala, Blais justru me­
noll]olkan tungka1 (kaki) dan 
lengan (tangan). Pada gambar, 
bagian sosok im diperlakukan 
sama sepert1 bayangan dan 
obyek lainnya Paduan a~tara 
"yang biasa" dan kegall]lian 
inilah yang menggugah pence­
rapan (persepsi) k1ta untuk le­
bih g1at. Untuk memperkaya 

Tentu kita dapat tersenyum 
melihat karya Favrier yang ber­
ukuran mini dan tampaknya 
dicetak dari bermacam tutup 
kaleng, di samping tersenyum 
oleh khayal yang disajikannya, 
yang kadang menggelitik. 

*** 

TAMPAKNYA kita dapat 
berharap untuk lebih banyak 
melihat seni rupa Perancis di 
waktu yang akan datang, jika 
menyimak sambutan Duta Be­
sar Perancis, Patrick O'Cornes­
se. Ia mengakui kerja sama 
kebudayaan antara Perancis 
dan Indonesia didominasi oleh 
seni pentas, seni musik, dan 
seni sastra, sedangkan seni ru­
pa hampir terlupakan. "keha­
diran saya di Indonesia mem­
beri peluang untuk mengisi ke­
kosongan 1tu," janji Pak Duta 
Besar. 

Kita sayangkan singkatnya 
pameran ini (4 hari), lebih-lebih 
pameran ini tidak sempat dike­
lilingkan ke Y ogyakarta dan 
Bandung, justru pusat pendi­
dikan seni grafis di negeri kita. 

KompaS/Isl 
FANTASI - Peranfantast sangat menonJol dalam pameran ini, 
seperti dalam San Zeno karya Delprat • 

Seni rupa Perancis, tentunya, 
akan memperkaya bandingan 
bag1 kita, memperluas wawas­
an kita, dan menjad1 bahan 
dalam menentukan alternatif 

, kita sendiri. (Sanento Yuli­
man, pengamat seni rupa) 
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